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BAB V 

PENUTUP 
 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan terhadap lagu Sitalasari karya 

Taralamsyah Saragih, dapat disimpulkan bahwa lagu ini merupakan lagu tradisional 

Simalungun yang mengangkat tema kerinduan, nostalgia, dan kedekatan terhadap 

kampung halaman serta budaya asal. Lagu ini sering dibawakan dalam berbagai 

kegiatan, baik dalam acara adat, kebudayaan, maupun kegiatan gerejawi nonformal 

di lingkungan GKPS, sehingga menunjukkan peran pentingnya dalam kehidupan 

masyarakat Simalungun, khususnya di perantauan. 

Dari sisi struktur bentuk lagu, Sitalasari memiliki susunan musikal yang 

teratur dan sistematis. Lagu ini terdiri dari beberapa unsur struktural seperti motif, 

figura, semifrase, frase, periode dan bentuk lagu yang saling berkaitan. Setiap frase 

umumnya tersusun atas hubungan antecedent (tanya) dan consequent (jawab) yang 

membentuk kesatuan musikal yang utuh. Berdasarkan analisis menggunakan teori 

Leon Stein, lagu ini memiliki bentuk dua bagian (binary form), yaitu A dan B, 

dengan pola pengulangan yang dapat disederhanakan menjadi A A B B. Bagian A 

berfungsi sebagai penyajian tema utama, sedangkan bagian B merupakan 

pengembangan dan penyelesaian musikal. Struktur yang simetris dan repetitif ini 

memudahkan lagu untuk diingat dan dinyanyikan secara bersama-sama. 
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Dari sisi fungsi, lagu Sitalasari memiliki peran yang kompleks dalam 

kehidupan masyarakat. Berdasarkan teori fungsi musik menurut Alan P. Merriam, 

lagu ini memiliki lima fungsi utama, yaitu sebagai media pengungkapan emosional, 

reaksi jasmani, pengintegrasian masyarakat, kesinambungan budaya, dan 

pengesahan lembaga sosial. Lagu ini mampu membangkitkan rasa kerinduan dan 

nostalgia, menjadi simbol identitas budaya Simalungun, mendorong respons gerak 

melalui kegiatan manortor, mempererat hubungan sosial antarjemaat, serta berperan 

dalam pelestarian budaya dan pelaksanaan upacara adat. Dengan demikian, lagu 

Sitalasari tidak hanya memiliki nilai musikal, tetapi juga nilai sosial, budaya, dan 

emosional yang kuat dalam kehidupan masyarakat Simalungun. 

B. Saran 

 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama pada aspek sumber data, 

cakupan penelitian, serta jumlah narasumber yang masih terbatas akibat 

keterbatasan waktu dan sumber daya. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas kajian dengan menggunakan sumber yang lebih 

beragam serta melibatkan lebih banyak narasumber agar hasil penelitian menjadi 

lebih mendalam dan komprehensif. Penulis juga berharap penelitian selanjutnya 

dapat mengkaji lagu Sitalasari dari sudut pandang yang berbeda, seperti kajian 

etnomusikologi, performativitas, maupun kajian budaya yang lebih luas. 

Bagi masyarakat Simalungun, khususnya generasi muda, penulis memiliki 

harapan agar lagu-lagu tradisional, termasuk lagu Sitalasari karya Taralamsyah 

Saragih, semakin dikenal, dicintai, dan dilestarikan. Upaya tersebut dapat dilakukan 
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dengan cara mempelajari, menyanyikan, serta menampilkan lagu dalam berbagai 

kegiatan seni dan budaya, baik di lingkungan gereja maupun di ruang publik. 

Selain itu, bagi pelaku seni dan komunitas budaya, penulis berharap agar 

dapat berperan aktif dalam memperkenalkan dan mengembangkan lagu Sitalasari 

melalui berbagai kegiatan seperti pertunjukan seni, seminar, konser, serta 

pemanfaatan media digital. Dengan demikian, lagu tradisional Simalungun tidak 

hanya tetap lestari, tetapi juga mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman 

dan dikenal oleh masyarakat yang lebih luas. 
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